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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan dan menganalisis mengetahui kualitas, kuantitas dan ketepatan
waktu kerja pegawai dalam mel aksanakan tugas dan kegiatan di Kantor Desa Mega Timur. Permasalahan dalam
penelitian inijadalah rendahnya tingkat pendidikan Pegawai Kantor Desa dan kdrangnya pengetahuan Pegawai
dalam penggunaan teknologi. Penelitian ini'termasuk dalam penelitian deskriptif dengan analisis kuditatif. Hasil
penelitian yang penulis 1akukan diketahui bahwa Kuantitas dan Kualitas kerja Pegawai sudah cukup baik. Para
pegawai telah bekerja dengan cukup disiplin dalam pencapaianitarget pekerjaan serta menghasilkan pekerjaan
yang sesuai dengan-intruksi yang diberikan.” Tercapainya Kuantitas dan kualitas kerja yang cukup baik
dikarenakan adanya dukungan sejumlah faktor diantaranya adanya tupoksi yang jelas, motivasi pegawai yang
cukup baik, kepemimpinan yang mendukung serta sanksi=yang tegas bagi pegawai yang malas. Ketepatan Waktu
Pegawai sudah” cukup baik. Hal ini karena pegawal. sudah ‘berpengalaman, serta adanya pelatihan dan
bimbingan teknis tentang tupoksi. Efisiensi kerja Pegawai sudah cukup baik, karena rata-rata pegawai telah
berpengal aman:Sarana-dan prasarana kerja juga sudah cukup memadai baik dari segi jumlah maupun kualitas.
Pegawai di Desa Mega Timur Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya sudah menempati kantor yang
dilengkapi dengan komputer serta meja dan kursi yang nyaman untuk bekerja. Ruangan kerja juga:cukup sgjuk
sehingga nyaman untuk bekerja.didorong oleh kebutuhan berprestasi yang tinggi. Rekomendasi dalam penelitian
ini diharapkan kinerja pegawa Desa Mega Timur [Sungal Ambawang Kabupaten Kubu Raya dapat: terus
ditingkatkan.Yaitu dengan meningkatkan produktivites kerja pegawai terutama dengan meningkatkan
kedisiplinan, keseriusan kerja maupun meningkatkan kecepatan dalam memberikan pelayanan [publik.
Mengoptimalkan responsibilitas pegawai dengan memberikan pemahaman secara komprehensif ftentang
penerapan tatanan administrasi maupun prosedur pelayanan publik. Memaksimalkan kualitas layanan terhadap
pelayanan, publik terutama dengan meningkatkan pengetahuan-pegawai dan kecepatan pelayanan maupun
meningkatkan kebersihan lingkungan. Konsisten dalam memberikan pelayanan publik dengan akuntabilitas yang
maksimal agar pelayanan publik yang ada memberikan kepuasan bagi. masyarakat.

Kata-kata kunci:K ualitas, Kuantitas, Kinerja Pegawai

Abstract

This article aims to describe and analyze to know the quality, quantity and timeliness of work of employeesin
carrying out the tasks and activities in the Mega East Village Office. The problem in this research is the low
levels of education and the Village Office Employees Lack of knowledge in the use of technology. This study
was a descriptive study with qualitative analysis. Results of research conducted by the author in mind that the
quantity and quality of work Employee Section. The clerks have worked with enough discipline in the
achievement of employment and generate jobs in accordance with the instructions given. The achievement of the
quantity and quality of work is quite good due to the support of a number of factors, including their duties are
clear, fairly good motivation, leadership support and strict sanctions for employees who are lazy. Punctuality
Employees are aready quite good. This is because of staffing appropriate educational background and skills, the
average employee has been experienced, and their training and technical guidance on the duties. Employees
working efficiency is good enough. This can be achieved because the average employee has experienced.
Means-and infrastructure work is also sufficient in terms of both quantity and quality. Employees at the Village
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already occupies an office equipped with a computer and a desk and a comfortable chair to work. The room
work is also pretty cool making it comfortable to work. driven by the need for high achievement. the attitude of
the leadership is actively seeking recommendation in this research is expected to employee performance Mega
East River village of Kubu Raya Ambawang can be continuously improved. Improve employee productivity
mainly by increasing discipline, seriousness of work and increase speed in delivering public services. Optimizing
employee responsibility to provide a comprehensive understanding of the application of the order of
administration and public service procedures. Maximizing the quality of service to the public service, especially
to improve employee knowledge and speed of services and improve environmental hygiene. Consistent in
providing public services with maximum accountability that public services are there to give satisfaction to the

community.

Keywords: Quality, Quantity, Performance Officer

A. PENDAHULUAN

Kipéerja telah imenjadi konsep yang
serings di paka worang dalam berbagal
pembahasan dan_pembicaraan, khususnya
daam rangka  mendorong keberhasilan
organisasi atau sumber daya
manusia.Terlebih saat ini  organisas
dihadapkan pada tantangan kompetensi
yang tinggi, kemajuan teknologi informasi,
maupun tuntunan pelangan pemaka jasa
semakin meningkat dan kritis.Kinerja
adalah suatu hasil kerja pegawa yang
dilihat dari; segi kuantitas, kualitas maupun
ketepatan waktu, berdasarkan standar yang
telah ditetapkan.Kinerja juga dapat berupa
penampilan kerja. perorangan maupun
kelompok.Sedangkan  kinerja organisasi
adalah hasil interaks yang kompleks dan
agregas kinerja sgjumlah individu dalam
organisasi.

Pegawal Kantor desa sebagai unsur
aparatur negara dalam menjalankan roda
pemerintahan dituntut untuk melaksanakan
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fungsi.dan tugasnyassebagai abdi negara
dan abdi masyarakat. Pegawal juga harus
bisa menjunjung'tinggi martabat dan citra
kepegawaian demi kepentingan
masyarakat dan negara.mamun kenyataan
di lapangan berbicara lain dimana mash
banyak ditemukan Pegawal -yang tidak
menyadari akan tugas dan* fungsinya
tersebut sehingga seringkali  timbul
keti mpangan-ketimpangan dalam
menjalankan tugasnya dan tidak jarang
pula menimbulkan kekecewaan: yang
berlebihan pada masyarakat.

Dalam organisasi pemerintahan yang
dimaksudkan dengan pegawa negeri
menurut Undang-undang Pokok
Kepegawaian No. 43 Tahun 1999 (pasal 1
ayat-2)=sebagal berikut : “Pegawai Negeri
adaah mereka yang memenuhi syarat-
syarat yang ditentukan dalam peraturan
berlaku

diangkat oleh pegabat yang berwenang dan

perundang-undangan yang

diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri
atau negara lainnya yang ditetapkan
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berdasarkan suatu peraturan perundang-
undangan dan digaji menurut perundanga-
undangan yang berlaku”. Dengan demikian
seorang pegawa negeri  dituntut untuk
memiliki kesetiaan kepada pemerintah
daam melaksanakan kebijaksanaan dan
program pembangunan.

Setiap organisasi memiliki pola dasar
struktur yang relatif permanen
sifatnya. Tetapi dengan adanya
perkembangan, kompleknya tugas-tugas,
berubahnya stujuan pergantian pimpinan,
beralihnya kegiatan_dan lain-lain dapat
mendorong adanya perubahan-perubahan
dalam struktur organisasi tersebut.Pada
dasarnya organisasi adalah tempat dimana
kegiatan manajemen dijalankan.Organisasi
tombak
Nasional, dalam

pemerintah.. sebagai  ujung
Pembangunan
pelaksanaanya harus memilih  pegawai
yang | mempunyai  pengetahuan dan
keberhasilan mencapa tujuan organisasi,
karena pegawai sebagai pelaksana jalannya
suatu organisasi.

Permasalahan  yang ™ terjadi.  di
Kantor Desa Mega Timur Kecamatan
Sungal Ambawang Kabupaten Kubu Raya
ialah kinerja pegawai yang masih terdapat
beberapa yang latar belakangnya hanya
lulusan SMP, padahal didalam Undang —
Undang Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa pasal 50 ayat 1
bagian a tertulis bahwa berpendidikan

paling rendah sekolah menengah umum
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atau sedergjat,
meningkatkan kualitas kerja diperlukan

sehingga untuk

diklat -diklat yang sesuai dengan tugas dan
fungsi masing-masing. Kurangnya
pengetahuan pegawal dalam penggunaan
teknologi, hal ini dikarenakan minimnya
faslitas yang mendukung  dalam
penggunaan teknologi seperti computer
dan printer, di desa tersebut.Terbatasnya
sarana dan prasarana di Kantor Desa Mega
Timur. mempengaruhi “ketepatan waktu

penyel esaian pekerjaan.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Pengukuran  kinerja-=merupakan
jembatan antara perencanaan  startégis
dengan akuntabilitas, sehingga suatu
pemerintah daerah dapat dikatakan berhasil
Jika terdapat bukti — bukti atau indikator —
indikator _atau ukuran — ukuran;capaian
yang mengarah pada pencapaian misi.

Teknik dan metode yang digunakan
dalam mmenganalisis kinerja kegiatan,
yangpertama tama dilakukan adalah
dengan melibat="Sgjaun mana adanya
kesesuaian antara  program dan
kegiatannya.program dan kegiatan

merupakan  program  dan  kegiatan

sebagimana yang tertuang  dalam
perencanaan strategis Pemerintah Daerah

yang bersangkutan.
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Dalan organisas pemerintahan
yang dimaksudkan dengan pegawai negeri
menurut Undang-undang Pokok
Kepegawaian No. 43 Tahun 1999 (pasal 1
ayat 2) sebagai berikut : “Pegawai Negeri
adalah mereka yang memenuhi syarat-
syarat yang ditentukan dalam peraturan
berlaku

diangkat oleh pegjabat yang berwenang dan

perundang-undangan yang

diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri
atau negara lainnya yang ' ditetapkan
berdasarkan #suatu peraturan perundang-
undangan dan digdji_menurut perundanga-
undangan yang berlaku”. Dengan demikian
seorang pegawa negeri  dituntut. untuk
memiliki kesetiaan kepada pemerintah
dadam melaksanakan kebijaksanaan ‘dan
programspembangunan.

Sebagai abdi masyarakat pegawai
negeri ditSistem penilaian kinerja harus
disusun dan diimplementasikan dengan
suatu 1) prosedur formal tandar; yang
berbasis pada analisis jabatan; 2) hasilnya
didokumentasikan dengan-baik; 3) penilai
yang memiliki kapasitas| dankompetensi
yang dapat dipertanggung jawabkan.
(Dwiyanto, 2006:117).

Meskipun penilaian kinerja telah
Penetapan indikator didasarkan pada
masukan (inputs), keluaran(output), hasil
(outcome), manfaat (benefit) dan dampak
(impact). Sependapat dengan hal tersebut,
Mardiasmo (2001:76) menyatakan bahwa
dalam mengukur kinerja suatu program,
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tujuan dari masing — masing program harus
diserta dengan indikator - indikator
kinerja yang digunakan untuk mengukur
kemguan dalam pencapaian tujuan
tersebut.

Indikator  kinerja  didefinisikan
sebagal ukuran kuantitatif dan / atau
kualitatif yang menggambarkan tingkat
pencapalan-suatu sasaran atau tujuan yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, indikator
kinerja) harus merupakan sesuatu yang
akan diukur suatujprogram yang dijalankan
unit kerja. dandihitung serta digunakan
sebagai dasar untuk  menilai  maupun
melihat tingkat kinerja

Lebih lanjut Mardiasmo (2005:79)
menjelaskan bahwa pada umumnya sistem
ukuran kinerja dipecah ‘daam lima
kategori sebagal berikut: 1) Indikator
input, mengukur sumber daya |yang
diinvestasikan dalan  suatu  proses,

program, . maupun  aktivitas ;| untuk
menghasilkan keluaran (output’™ maupun
outcome). 2) Indikator output adalah
sesuatu yang diharapkan lamgsung dicapai
dari sesuatu kegiatan yang didapat berupa
fisk dan / ataus-fon fisk. 3) Indikator
outcome, adalah segala sesuatu yang
mencerminkan berfungsinya output (efek
langsung) pada jangka menengah.Indikator
benefit, menggambarkan manfaat yang
diperoleh dari indikator outcome.Indikator
impact memperlihatkan pengaruh yang

ditimbulkan dari benefit yang diperoleh.
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Untuk dapat menilai  kinerja
pegawa swasta objektif dan akurat,
pimpinan / atasan harus mengukur tingkat
Kinerja pegawai.Pengukuran seperti itu
berarti memberikan kesempatan pegawal
untuk mengetahuitingkat Kinerja
mereka.Penetapan standar Kinerja
diperlukan untuk mengetahui apakah
kinerja pegawai diri karyawan dalam
melaksanakan  pekerjaannya.  Menurut
(2005:29)  ukuran'. Kinerja
seseorang dalam mel aksanakan
pekerjaannya adalgh sebagai berikut :

a. Kuantitas yaitu jumlah yang harus
diselesaikan
b. Kualitas yaitu mutu yang dihasilkan

Dharma

C. 'Ketepatan waktu sesual dengan yang
direncanakan

Gambar 1
Bagan Kerangka Pikir

Per masalahan
Rendahnya Tingkat Pendidikan Pegawai
Kantor Desa
Kurangnya pengetahuan Pegawai dalam
penggunaan teknol ogi

Penetapan standar kinerja. Menurut Dharma
(2005:29)
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Ketepatan waktu

—J [

PeningkatanKinerja Pegawai

Sumber: Data Olahan Penulis
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C. METODE PENELITIAN

Daam penelitian ini  penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif,
dimana menurut Kountur (2005:105)
bahwa: “penelitian deskriptif adalah
penelitian yang memberikan gambaran
atau uraian atas suatu keadaan sejelas
mungkin™tanpa ada perlakuan terhadap
objek yang diteliti”. Metode deskriptif
dipilih karena peneliti “fingin memperoleh
gambaran dan''deskripsi fenemena yang
terjadi

Untuk mendapatkan informasi ‘yang
lebih jelas penulis menggtinakan teknik
wawancara dan observasi guna mendukung
data lapangan yang telah
didapatkan.Subjek penelitian ini  dalam
penelitian ini adalah mereka yang
mempunyai pengetahuan luas mengenai
berbagai sektor dalam masyarakat.Subjek
penelitian.dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Sekretaris DesaMega Timur
2. Kepala Seksi / Urusan Pemerintahan
3. Kepala Seksi / Urusan Kemasyarakatan

Andisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan™ data, menjabarkanya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelgjari dan
membuat  kesimpulan yang  dapat
diceritakan kepada orang lain. Miles and
(Sugiyono,  2007:  91)
mengemukakan bahwa *“Aktivitas dalam

5
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analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung

secara terus menerus sampa  tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas

dalam analisis data diantaranya:

1. Meringkas (reduksi), tujuannya agar
data yang dianalisis merupakan data-

data yang benar-benar berkaitan dengan

masalah penelitian.
2. Memaparkan (display), Dengan
mendisplaykan®™ data, = maka akan

memudahkan untuk ““memahami apa
yangy" terjadi, “|.merencanakan  kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut.
3! Penyimpulan  (verifikasi), data-data
yang diperolah yang telah diringkas dan
diambil

beberapa kesimpulan yang paling

dipresentasikan  kemudian

relevan dengan masalah yang diteliti.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pegawal Kantor desa Sebagai- unsur
aparatur negara dalam menjalankan roda
pemerintahan dituntut tntuk.mel aksanakan
fungsi dan tugasnya sebagai abdi negara
dan abdi masyarakat. Pegawal juga harus
bisa menjunjung tinggi martabat dan citra
kepegawaian demi kepentingan
masyarakat dan negara namun kenyataan
di lapangan berbicara lain dimana masih
banyak ditemukan Pegawai yang tidak
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menyadari akan tugas dan fungsinya
tersebut sehingga seringkali  timbul
ketimpangan-ketimpangan dalam
menjalankan tugasnya dan tidak jarang
pula menimbulkan kekecewaan yang
berlebihan pada masyarakat. Dalam Jurnal
suara karya oleh Kusen Suseno
mengatakan bahwa rendahnya tingkat
kedisiplinan_dan etos kerja para pegawai
selama ini, terutama karena tidak
berjalannya system " _rewards  and
punishment _yang membuat pegawai
Tindakan “wbersifat

populis seperti sidak, belum menjamin

bermal as-mal asan.

penertiban para Pegawai™ yang sering
mangkir/pulang kantor sebelum waktunya
bisa berjalan efektif, karena.sefelah sidak
selesal, ternyata banyak mereka yang
kembali mangkir dari tugasnya.Sehingga
masalah penegakan disiplin pegawai Kini
sudah saatnya patut mendapat perhatian
yang lebih serius.

Kinerja Pegawai di Kantor Desa
Mega = Timur
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. salah
satunya dapat dinilai berdasarkan kuantitas

Kecamatan  Sungai

kerja mereka...Kuantitas kerja berkaitan
dengan jumlah hasil pekerjaan yang
mampu diselesaikan oleh seorang pegawai.
Semakin banyak jumlah pekerjaan yang
dapat diselesaikan, tentunya kinerja
pegawai yang bersangkutan harus dinilai
baik, selama mutu setiap pekerjaannya
juga baik. kuantitas kinerja pegawai sudah
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cukup baik berdasarkan jumlah tugas yang
dapat diselesalkan dengan tepat waktu
maupun pemenuhan jam kerja sesuai
dengan aturan yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut menunjukkan bahwa kinerja
pegawai di Kantor Desa Mega Timur
Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten
Kubu Raya, berdasarkan kualitas kerja
mereka sudah cukup baik. Adanya Tupoksi
yang jelas telah membantu pegawa dalam
memahami tugasnya, sehingga membantu
mereka dalam mengerjakan tugas sesual
dengan kualitas yang diharapkan.

Berdasarkan penelitian Iapangan
yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
kemampuan dan profesionalisme pegawai
di ‘DesasMega Timur Sunga Ambawang
Kabupaten Kubu Raya sudah bagus,
karena mereka sudah berpengalaman serta
memiliki  keterampilan dasar  yang
memadal. Selain itu, mereka juga sudah
memperoleh pel atihan yang dibutuhkan.

Berdasarkan observasi tercermin
bahwa penempatan Pegawai’ :Di., Kantor
Desa Mega Timur Kecamatan Sungal
Ambawang Kabupaten“kubu_Raya sudah
belakang
pendidikan pegawai. Pegawai dengan latar

disesuaikan dengan latar

belakang pendidikan yang memadai untuk
jabatan atau tugasnya akan lebih terampil
dalam menangani pekerjaannya, dan akan
lebih mudah untuk mencapai kinerja yang
diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu
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ditempatkan sesuai dengan keahliannya
(the right man in the right place, the right
man on the right job). Memang walaupun
tidak sesua dengna latar belakang
pendidikan, keahlian bisa sgja didapat dari
lamanya pegawa tersebut menangani
pekerjaan tersebut. Pegawai tersebut akan
terbiasa wal aupun butuh waktu yang cukup
lama. Kepaa Desa juga berinisatif
mengikutsertakan®. Pegawai ke dalam
kegiatan diklat guha. meningkatkan
kompetens pegawai  dalam.. menangani
bidang = pekerjaannya. = Pimpinan  juga
mendorong pegawai untuk meningkatkan
kompetensinya, misalnya«"melalui jalur
pendidikan forma dengan™melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi.

Diklat atau bintek merupakan
proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan
teroganisir dimana pegawa pelaksana
mempelajari pengetahuan dan
keterampilan, yang ditujukan agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan' pegawai tersebut, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan dan
kuditas kerja.=pegawai, yang dapat
menghasilkan kinerja yang bak dari
pegawai.

Para Pegawa Di Kantor Desa
Mega Timur  Kecamatan  Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya, harus
diarahkan agar dapat mengikuti diklat atau
bintek dengan serius, sehingga dapat
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memperhatikan dan  mengaplikasikan
materi-materi yang didapat dari pelatihan
tersebut ketika berada di kantor, sementara
itu diklat atau bintek yang selama ini
diadakan sudah cukup memberikan
dampak yang positif bagi peningkatan
kemampuan pegawai. Banyak pegawai
yang merasa mendapatkan manfaat yang
berarti dari program diklat_atau bintek

tersebut bagi peningkatan kemampuannya.

E. KESIMPULAN

1, Kuantitas_dan kualitas kerja Pegawai
Bagian. "Para pegawa telah bekerja
dengan. . cukup  disiplin  daam

pencapalan target pekerjaan serta

menghasilkan pekerjaan yang sesuai

dengan intruksi yang diberikan.
Tercapainya kuantitas dan kualitas
kerja yang cukup bak dikarenakan
adanya dukungan - sgumlah faktor
diantaranya adanya tupeksi_yang jelas,
motivasi ‘pegawai yang."cukup: Jbaik,
kepemimpinan yang mendukung serta
sanksi yang tegas bagi..pegawai yang
malas.

2. Ketepatan Waktu Pegawai  sudah
cukup baik. Hal ini karena adanya
penempatan pegawal Sesuai latar
belakang pendidikan dan keterampilan,
rata-rata pegawai sudah

berpengalaman, serta adanya pelatihan
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dan bimbingan teknis tentang tupoksi.
Efisiens kerja Pegawa sudah cukup
baik. Hal ini dapat tercapai karena rata-
rata pegawai telah berpengalaman.

3. Sarana-dan prasarana kerja juga sudah
cukup memadai baik dari segi jumlah
maupun kualitas. Pegawa di Desa
Mega Timur Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya sudah
menempati kantor yang dilengkapi
dengan:komputer serta meja dan kursi
yang nyamansuntuk bekerja. Ruangan
kerja juga cukup seuk ‘sehingga
nyaman untuk bekerja. didorong oleh
kebutuhan berprestasi yéng tinggi. Hal
ini tanpak dari sikap pimpinan yang
aktif berusaha melakukan sesuatu
dengan caracara baru dan kredtif,
sering mencari feed back (umpan balik)
tentang perbuatannya, dan sangat
tanggung jawab pribadi atas perbuatan-
perbuatannya dan  hasl kerja

bawahannya.

F. SARAN
Berdasarkan kesimpulan
yangpeneliti kemukakan, maka penéliti
mengemukakan beberapa saran yang dapat
dijadikan bahan

pertimbangan, Saran-saran tersebut antara

masukan dan

lain:
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1. Berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan agar kinerja pegawai pada
Desa Mega Timur Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Rayadapat terus
ditingkatkan. Hal ini dapat dilakukan
dengan terus meningkatkan kualitas
kerja maupun efisiensi kerja. Oleh
karena itu, kepada Kepaa Desa
diharapkan dapat berinisiatif untuk
memfasilitass  kemudahan pegawai
dalam bekerja  bak dengan
meningkatkan sarana dan prasarana
maupun  memberikan  kesempatan
kepada . pegawal yang ingin
meningkatkan kemampuannyamelalui
jalur pendidikan formal seperti kuliah

2. Kinefja _pegawai Desa Mega Timur
Sungal. Ambawang Kabupaten Kubu
Raya dapat terus ditingkatkan.
Beberapa hal yang perlu ditingkatkan
untuk memperbaiki kinera pegawai
meliputi:

a. Meningkatkan produktivitas kerja

pegawai
meningkatkan

terutama dengan
kedisi plinan,
keseriusan kerja maupun
meningkatkan “kecepatan dalam
memberikan pelayanan publik.
b. Mengoptimalkan  responsibilitas
pegawai  dengan  memberikan
pemahaman secara komprehensif
tentang penerapan tatanan

administrass  maupun  prosedur

pelayanan publik.
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c. Memaksmakan kualitas layanan
terhadap pelayanan publik terutama
dengan meningkatkan skill pegawai

dan kecepatan pelayanan maupun

meningkatkan kebersihan
lingkungan.
d. Konsisten daam memberikan

pelayanan publik dengan
akuntabilitas yang maksimal agar
pelayanan®. publik yang ada

memberikan kepuasan bagi
masyarakat.
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